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Lampiran 1 Persyaratan Air Mineral Alami

Dalam Kemasan (CAC, 1996)

No Kriteria Uji Satuan Persyaratan
1. |Antimon ( Sb) mg/1 0,005
2. |Arsen (As) dihitung sebagai total As mg/1 0,05
3. |Barium (Ba) mg/1 1
4. |Borate (B) dihitung sebagai total B mg/1 5
5. |Cadmium (Cd) mg/1 0,003
6. |Chromium (Cr) dihitung sebagai total Cr mg/1 0,05
7. |Tembaga (Cu) mgg/1 1
8. |Sianida (CN) mg/1 0,07
9. |Flouride mg/1 1,5
10. [Timbal (Pb) mg/1 0,01
11. [Mangan (Mn) mg/1 2
12. |[Raksa (Hg) mg/1 0,001
13. | Nikel (Ni) mg/1 0,02
14. [Nitrat (NO3) mg/1 50
15. |Nitrit (NO,) mg/1 0,02
16. | Selenium (Se) mg/1 0,05
17. |Mikroba Escherichia coli koloni/ml 0
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Lampiran 2 Persyaratan kualitas air minum berdasarkan Keputusan Menteri
Kesehatan RI N0.907/Menkes/SK/VI1/2002

Parameter Satuan Kadar Keterangan
Maksimum
yang
diperbolehkan
1. Bakteriologis
a Air Minum
E.coli atau fecal coli Jumlah per 100 0
ml sample
b Air yang masuk
sistem distribusi Jumlah per 100 0
E.coli atau Fecal coli ml sample
Total Bakteri Coliform Jumlah per 100 0
ml sample
Air pada sistem
distribusi Jumlah per 100 0
E. coli atau Fecal coli ml sample
Total Bakteri Coliform Jumlah per 100 0
ml sample
2. KIMIA
2.1 Bahan kimia yang
memiliki pengaruh
langsung pada
kesehatan
A.Bahan Anorganik
Antimon (mglliter) 0.005
Air Raksa (mglliter) 0.001
Arsenic (mglliter) 0.01
Barium (mglliter) 0.7
Boron (mglliter) 0.3
Kadmium (mglliter) 0.003
Kromium(valensi6) (mgl/liter) 0.05
Tembaga (mglliter) 2
Sianida (mglliter) 0.007
Fluorida (mglliter) 1.5
Timbal (mglliter) 0.01
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Lanjutan (Persyaratan kualitas air minum berdasarkan Keputusan Menteri
Kesehatan RI No.907/Menkes/SK/VI1/2002)

Parameter Satuan Kadar Keterangan
Maksimum
yang
diperbolehkan
Molybdenum (mglliter) 0.07
Nikel (mgl/liter) 0.02
Nitrat(sebagaiNOy3’) (mg/liter) 50
Nitrit(sebagaiNO,’) (mglliter) 3
Selenium (mgl/liter) 0.01
B. Bahan Organik
Chlorinated alkanes
Carbon tetrachloride (nglliter) 2
Dichloromethane (uglliter) 20
1,2- dichlorothane (uglliter) 30
1,1,1- trichlorothane (uglliter) 2000
Chlorinated ethenes
Vinyl chloride (nglliter) 5
1,1- dichloroethene (nglliter) 30
1,2- dichloroethene (nglliter) 50
Trichloroethene (nglliter) 70
Tetrachlorothene (uglliter) 40
Aromatic hydrocarbons
Benzene (Mglliter) 10
Toluene (Mglliter) 700
Xylenes (Mglliter) 500
Benzo[a]pyrne (uglliter) 0.7
Chlorinated benzenes
Monochlorobenzene (Mglliter) 300
1,2-dichlorobenzenen (Mglliter) 1000
1,4-dichlorobenzenen (uglliter) 300
Trichlorobenzene (togal) (Mglliter) 20
Lain-lain
Di(2-ethylhexy)adipate (nglliter) 80
Di(2-thylhexyl)phthalate (nglliter) 8
Acrylamide (nglliter) 0.5
Epichlorohydrin (nglliter) 0.4
Hexachlorobutadiene (nglliter) 0.6
Edetic acid (EDTA) (nglliter) 200
Tributyltin oxide (uglliter) 2
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Lanjutan (Persyaratan kualitas air minum berdasarkan Keputusan Menteri
Kesehatan RI No0.907/Menkes/SK/VI1/2002)

Parameter Satuan Kadar Keterangan
Maksimum
yang
diperbolehkan
C.Pestisida
Alachlor (uglliter) 20
Aldicarb (Mglliter) 10
Aldrin/ dieldrin (ng/liter) 0,03
Atrazine (uglliter) 2
Bentazone (ng/liter) 30
Carbofuran (Mgl/liter) 5
Chlordane (Mglliter) 0,2
Chlorotoluron (uglliter) 30
DDT (ugl/liter) 2
1,2-dibromo-
,3dichloropropane (ugl/liter) 1
2,4-D (uglliter) 30
1,2-dichloropropane- (uglliter) 20
1,3dichloropropene (Mgl/liter) 20
Heptachlor and Heptachlor (ng/liter) 0,03
epoxide
Hexachlorobenzene (uglliter) 1
Isoproturon (uglliter) 9
Lindane (uglliter) 2
MCPA (uglliter) 2
Methoxychlor (Mglliter) 20
Metolachlor (ng/liter) 10
Molinate (uglliter) 6
Pendimethalin (uglliter) 20
Pentachlorophenol (uglliter) 9
Permethrin (Mglliter) 20
Propanil (uglliter) 20
Pyridate (uglliter) 100
Simazine (uglliter) 2
Trifluralin (uglliter) 20
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Lanjutan (Persyaratan kualitas air minum berdasarkan Keputusan Menteri
Kesehatan RI No.907/Menkes/SK/VI1/2002)

Parameter Satuan Kadar Keterangan
Maksimum
yang
diperbolehkan
Chlorophenoxy
Herbicides
selain 2,4D dan MCPA
2,4-DB (uglliter) 90
Dichlorprop (Mgl/liter) 100
Fenoprop (ng/liter) 9
Mecropop (uglliter) 10
2,4,5-T (ng/liter) 9
D.Desifektan dan hasil
sampingannya.
Monochloramine (mglliter) 3
Chlorine (mglliter) 5
Bronate (Mgl/liter) 25
Chlorite (uglliter) 200
Chlorophenol
2,4 ,6-trichlorophenol (Mglliter) 200
Formaldehyde (ng/liter) 900
Trihalomethanes
Bromoform (Mglliter) 100
Dibromochioromethane (uglliter) 100
Bromodichloromethane (uglliter) 60
Chloroform (ng/liter) 200
Chlorinated acetics acids
Dichloroacetic acid (ng/liter) 50
Trichloroacetic acid (uglliter) 100
Chloral hydrate
(trichloroacetaidehyde) (uglliter) 10
Halogenated acetonitriles
Dichloroacetonitrile (uglliter) 90
Dibromoacetonitrile (uglliter) 100
Trichloraacetonitrile (uglliter) 1
Cyanogen chloride
(sebagai CN) (uglliter) 70
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Lanjutan (Persyaratan kualitas air minum berdasarkan Keputusan Menteri
Kesehatan RI No.907/Menkes/SK/VI1/2002)

Parameter Satuan Kadar Keterangan
Maksimum
yang
diperbolehkan
2.2 Bahan Kimia yang
kemungkinan dapat
menimbulkan keluhan
pada Konsumen
A.Bahan Anorganik.
Ammonia mg/l 1,5
Alumunium mg/l 0,5
Klorida mg/l 250
Tembaga mg/l 1
Kesadahan mg/I 500
Hidrogen Sulfida mg/l 0.05
Besi mg/I 0.3
Mangan mg/l 0.1
pH mg/I 6,56-8,5
Sodium mg/l 200
Sulfat mg/l 250
Total zat padat terlarut mg/I 1000
Seng mg/l 3
B. Bahan organik ,
desinfektan dan hasil
sampingannya
Organik
Toluene (uglliter) 24 - 170
Xylene (uglliter) 20 - 1800
Ethylbenzene (uglliter) 2-200
Styrene (uglliter) 4 — 2600
Monochlorobenzene (Mglliter) 10-120
1,2-dichlorobenzene (uglliter) 1-10
1,4-dchlorobenzene (Mgl/liter) 0,3-30
Trichlorobenzene(total) (uglliter) 5-50
Deterjen (Mgl/liter) 50
Desinfektan dan hasil
sampingannya
Chlorine (Mglliter) 600 — 1000
2-chlorophenol (uglliter) 0,1-10
2,4-dichlorophenol (Mgl/liter) 0,3-40
2,4 ,6-trichlorophenol (uglliter) 2-300
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(©) Hak cipta milik IPB (Institut Pertanian Bogor) Bogor Agricultural University

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalaom bentuk apapun tanpa izin IPB.
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Ultra violet

Tangki mobil berisi air baku
Air minum isi ulang
‘di wilayah DKI Jakarta

Ruang pencucian

Lampiran 4. Proses Pengolahan Air Minum Isi Ulang

Sumber air
hollow fibre filtration
membrane) padaDAM

baku
carbon filter, cartridge filter,

Tangki penampung 1, 2 dan
peralatan (sand filter atau
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalaom bentuk apapun tanpa izin IPB.
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Lampiran 5. Komposisi responden berdasarkan kelompok umur di tiap DAM

No. Kelompok Umur (tahun) Depo Air Minum
Jumlah Prosen

1. 30-45 13 52

2. 46 - 55 8 32

3. 56 - 65 4 16

Jumlah 25 100

Lampiran 6. Komposisi responden berdasarkan tingkat pendidikan

Buopun-buopun 1BUNPUII LI JOH

No. Tingkat Pendidikan Depo Air Minum
Jumlah Prosen

1. SD 3 12

2. SLTP 4 16

3. SLTA 12 48

4. Perguruan Tinggi 6 24

Jumlah 25 100

Lampiran 7. Komposisi responden berdasarkan sumber air (air baku)

(1060g uelueliad 3nysul) gdi yiiw eydio yeH @

No. Sumber Air (Air Baku) Depo Air Minum
Jumlah Prosen
1. Mata air 25 100
2. Air sumur bor - -
Jumlah 25 100

:19qUUNS UDYINGSAUSLL UDP UBYWNUDIUSW BAUD} 1Ul siin} PAIDY YNnin[ds NDIO UbIBDJSs dignBus BUDID|I] °|

Lampiran 8. Komposisi responden berdasarkan daerah sumber Air

No. Daerah Sumber Air Depo Air Minum

Jumlah Prosen
1. Ciawi 6 24
2. Cijeruk 19 76
Jumlah 25 100

Lampiran 9. Komposisi responden berdasarkan lama pengisian air baku

No. Lama (hari) Depo Air Minum

Jumlah Prosen
1. 1-7 19 76
2. 8-15 6 24
Jumlah 25 100

AjIs1aAIUN |Ban)NDLIBY Jobog
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Lampiran 10. Komposisi responden berdasarkan fasilitas alat desinfektan pada

DAM
No. Alat Desinfektan Depo Air Minum
Jumlah Prosen
1. Ultra Violet 25 100
2. Ultra Violet + Ozon - -
Jumlah 25 100

Lampiran 11. Komposisi responden berdasarkan ukuran filter/mikro filter

No. Ukuran (micron) Depo Air Minum
Jumlah Prosen
1. 1-5 -
2. 6-10 25 100
Jumlah 25 100

Lampiran 12. Komposisi responden berdasarkan pencucian tangki

No. Lama (bulan) Depo Air Minum
Jumlah Prosen
1. 1-6 25 100
2. 7-12 -
Jumlah 25

Lampiran 13. Volume penjualan air minum (buah) galon sehari

No. Banyak Depo Air Minum
(buah) galon

Jumlah Prosen
1. 1-50 7 28
2. 51-100 12 48
3. 101 -150 4 16
4. 151 - 200 2 8
Jumlah 25 100
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(©) Hak cipta milik IPB (Institut Pertanian Bogor) Bogor Agricultural University

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalaom bentuk apapun tanpa izin IPB.
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(©) Hak cipta milik IPB (Institut Pertanian Bogor) Bogor Agricultural University

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalaom bentuk apapun tanpa izin IPB.
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Lampiran 18. Kuesioner mengenai gambaran umum Depo Air Minum*) yang

berkaitan dengan penjualan air minum isi ulang

Pengisian kuesioner dilakukan oleh enumator melalui wawancara dan

pengamatan

I. Ildentitas

1. Nama Pemilik/Supervisor*) :
2. Umur

3. Pendidikan (sekolah)

4. Lokasi (alamat)

. Cara perolehan dan perlakuan tentang air minum isi ulang :
Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang benar
. Air baku asal sumber :
a. Mata air
b. Air sumur bor
. Air baku di dapat dari daerah mana :
a. Ciawi
b. Cijeruk
. Frekuensi pengisian air baku berapa kali :
a. 1-7hari
b. 8—15 hari
. Fasilitas alat desinfektan yang dimiliki :
a. Ultra Violet
b. Ultra Violet + ozon
. Fasilitas ukuran filter/mikro filter :
a. 1-5 mikron
b. 6-10 mikron
. Perlakuan pencucian tangki berapa lama :
a. 1 -6 bulan
b. 7 -12 bulan
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7. Berapa banyak penjualan air minum isi ulang dalam sehari :
a. 1 —50 buah galon
b. 51 — 100 buah galon
c. 101 -150 buah galon
d. 151 -200 buah galon

8. Waktu/lama Depo Air Minum beroperasi :
a. 1 -6 bulan
b. 7 - 12 bulan
c. 13 - 18 bulan
d. 19 — 24 bulan
e. 25— 30 bulan
f. 31 — 36 bulan

©

a. Rp. 3.000,- - Rp.3.500,-
b. Rp.4.000,- - Rp.4.500,-
10. Katagori tempat DAM dilihat dari tingkat kebersihan :
a. kotor
b. bersih
11. Nama Distributor untuk air baku...................

*) Coret yang tidak berlaku

. Harga jual air minum isi ulang per galon + termasuk ongkos antar :

59





